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ABSTRACT

The capacity for lateral mathematical thinking plays a crucial role in students' problem-solving
abilities. Enhancing mathematical lateral thinking skills involves presenting open-ended problems
that encourage alternative approaches. The confidence level of students becomes a significant
factor when they tackle problems using diverse methods. This study aimed to assess students’
mathematical lateral thinking skills in addressing open-ended questions, taking into account their
self-confidence. Employing a qualitative approach, the study targeted students at SMP Terpadu
Darussalam Rajapolah Tasikmalaya as the population. Four students were chosen as interview
subjects, comprising two with high self-confidence and two with low self-confidence. The research
utilized questionnaires and tests assessing lateral thinking abilities as instruments. The outcomes
revealed that students with high self-confidence exhibited proficiency in at least three aspects of
lateral thinking. Additionally, those in the high self-confidence category approached problems with
care, focus, creativity, and confidence. On the other hand, students with low self-confidence
demonstrated proficiency in a maximum of two aspects of lateral thinking. Furthermore, those in
the low self-confidence category displayed less thoroughness, lack of focus, and diminished
confidence in exploring alternative solutions. Additionally, they did not employ mathematical
symbols when addressing the problems presented in the questions..
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir lateral dalam konteks matematika menjadi keterampilan penting bagi peserta didik
dalam menghadapi permasalahan matematika, seperti yang dijelaskan oleh Nurhidyah (2017). Berpikir
lateral mencakup kemampuan siswa untuk menemukan berbagai alternatif penyelesaian masalah
matematika. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir lateral menjadi hal yang esensial dalam
pembelajaran matematika, dengan tujuan agar peserta didik memiliki ketahanan mental dan tidak mudah
menyerah dalam menghadapi permasalahan matematika yang kompleks. Hasil wawancara dengan seorang
guru matematika di SMA Terpadu Darussalam Rajapolah juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa
yang kurang memiliki kemampuan berpikir lateral matematik dan belum sepenuhnya memahami
pentingnya keterampilan tersebut dalam menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa kurang memiliki rasa percaya diri dalam mengerjakan soal matematika.

Pratiwi dan Widiyastuti (2018) mendefinisikan berpikir lateral matematik sebagai suatu cara berpikir yang
mencari alternatif pemecahan masalah dari sudut pandang yang baru, dengan tujuan mendukung hasil akhir
suatu masalah. Meskipun demikian, penelitian oleh Wantika & Susilowati (2018) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir lateral matematik peserta didik masih tergolong rendah, terutama dalam
merencanakan masalah dengan benar dan menyelesaikan permasalahan secara efektif.

Dalam rangka melatih kemampuan berpikir lateral matematik, penelitian oleh Mukhtasar, Ikhsan & Hajidin
(2018) menyarankan penggunaan permasalahan yang bersifat terbuka atau disebut juga open-ended.
Masalah open-ended adalah jenis masalah yang memiliki beberapa atau banyak solusi yang benar, dan
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terdapat beberapa cara untuk mencapai jawaban yang tepat (Becker dan Shimada, dalam Puspaningtyas,
2019). Oleh karena itu, soal open-ended memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan
pemahaman mereka dalam memecahkan masalah dengan menyajikan beberapa alternatif penyelesaian.

Perfley (dalam Kororiah & Harta, 2015) menjelaskan bahwa masalah open-ended memiliki lebih dari satu
jawaban yang benar, dan untuk menemukan jawaban tersebut, peserta didik perlu menggunakan strategi
yang bervariasi. Dalam menghadapi masalah open-ended, peserta didik perlu mengembangkan metode
yang beragam agar mereka dapat menemukan jawaban yang tepat (Shalahuddin, Susanto & Parta, 2019).
Proses ini membutuhkan kepercayaan diri, sebagaimana diungkapkan oleh Yates (dalam Hendriana, dkk,
2018), yang menyatakan bahwa kepercayaan diri sangat penting bagi keberhasilan siswa dalam belajar
matematika.

Bandura (dalam Hendriana, dkk, 2018) menggambarkan kepercayaan diri sebagai keyakinan siswa terhadap
kemampuan diri mereka untuk mengorganisir dan memobilisasi motivasi, serta sumber daya lainnya yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Haeruman, Rahayu & Ambarwati (2017)
menambahkan bahwa self confidence mencakup pembentukan pemahaman berdasarkan keyakinan dan
perasaan siswa terkait kemampuan mereka.

Beberapa penelitian telah mencoba menghubungkan antara self confidence dengan kemampuan berpikir
peserta didik. Penelitian Khadijah, Rusinah & Mellawati (2019) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan
representasi matematis antara peserta didik dengan self confidence tinggi dan rendah. Hasil belajar juga
cenderung lebih baik pada peserta didik dengan self confidence tinggi. Sementara itu, penelitian oleh
Pitriyani, Fitrianna, Malinda & Hajar (2018) menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematik peserta
didik masih rendah ketika ditinjau dari tingkat self confidence mereka.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis kemampuan berpikir lateral
matematik dapat dilakukan dengan memberikan soal open-ended kepada peserta didik. Selain itu, self
confidence peserta didik juga dapat memengaruhi kemampuan berpikir lateral mereka. Namun, belum ada
penelitian yang secara khusus mengeksplorasi sejauh mana pengaruh self confidence terhadap kemampuan
berpikir lateral matematik peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
mendalam mengenai "Analisis Kemampuan Berpikir Lateral Matematika Dalam Menyelesaikan Soal
Open-ended Dengan Mempertimbangkan Tingkat Kepercayaan Diri".

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode eksplorasi dan teknik pengambilan datanya menggunakan think aloud methods yaitu untuk
mengetahui, menggambarkan dan menganalisis mengenai kemampuan berpikir matematik peserta didik
dalam menyelesaikan soal open-ended ditinjau dar self confidence. Sumber data dalam penelitian ini
diarahkan pada situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: 1) Tempat penelitian ini dilaksanakan di
SMP Terpadu Darussalam Rajapoah Tasikmalaya yang beralamat di jalan Raya Rajapolah-Tasikmalaya
Kecamatan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya; 2) Pelaku yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah
peserta didik dari kelas VIII-D SMP Terpadu Darussalam Tasikmalaya yang diambil dengan cara
purposive/pertimbangan peserta didik yang menjawab soal kemampuan berpikir lateral tanpa
mempehatikan jawaban benar atau salah. Kemudian dipilih 4 peserta didik yang menjadi subjek dalam
penelitian ini yang terdiri dari 2 peserta didik dari kategori self confidence tinggin dan 2 peserta didik dari
self confidence rendah ; 3) Aktivitas pada penelitian ini akan berfokus pada tes kemampuan berpikir lateral
matematik peserta didik dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir lateral berdasarkan self
confidence yang dimiliki, peserta didik dalam mengerjakannya secara individu dan disaksikan langsung
oleh peneliti. Kemudian hasil jawaban siswa akan dianalasis lebih mendalam dengan melakukan
wawancara.
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Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian maka diperlukan teknik pengumpulan data
yang tepat. Menurut Sugiyono (2017) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Tes Soal Kemampuan Berpikir Lateral
2. Angket Self confidence
3. Wawancara

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sehingga teknis analisis data yang digunakan yaitu analisis
data non statistik. Kegiatan analisis data kualitatif pada penelitian ini akan dilakukan secara bersamaan
dengan proses pengumpulan data, interpretasi data dan pemaparan data. Milles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2017) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data mengenai kemampuan berpikir lateral dan self
confidence peserta didik, serta hasil wawancara. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memberikan
deskripsi tentang kemampuan berpikir lateral peserta didik dengan mempertimbangkan tingkat self
confidence mereka. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk memberikan gambaran mengenai
kemampuan berpikir lateral yang dipengaruhi oleh self confidence peserta didik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian yang dirancang untuk mengukur
kemampuan berpikir lateral. Soal tersebut difokuskan pada penyelesaian soal open-ended yang terkait
dengan materi pola bilangan. Soal kemampuan berpikir lateral ini telah divalidasi oleh dua validator ahli,
yakni dosen dari jurusan pendidikan matematika Universitas Siliwangi. Soal tersebut kemudian diberikan
kepada seluruh peserta didik, yaitu sebanyak 21 orang. Dari jumlah tersebut, hanya 6 orang peserta didik
yang menjawab tes kemampuan berpikir lateral, sedangkan 15 orang sisanya tidak memberikan jawaban.

Setelah pemberian tes kemampuan berpikir lateral, peserta didik yang menjadi calon subjek penelitian
diberikan angket self confidence. Seleksi peserta didik yang mendapatkan angket self confidence dilakukan
berdasarkan partisipasi mereka dalam menjawab tes kemampuan berpikir lateral. Sebanyak 6 peserta didik
terpilih menjadi subjek dalam penelitian ini. Hasil pengisian angket self confidence oleh peserta didik yang
terpilih kemudian disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Pengisian Angket Self confidence

No | Subjek A:pek Kem‘;‘“p“a“ Be;p‘k" Late:“' Kategori Self confidence

1 | S4 v v v v Tinggi

2 | S-11 v v v - Tinggi

3 |S-13 v v - - Rendah

4 | S-16 v v v - Tinggi

5 | S-17 v - - - Rendah

6 |S-21 v - - - Rendah
Keterangan:
v = Peserta didik menjawab

- = Peserta didik tidak menjawab
Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabel 1, dapat diidentifikasi bahwa terdapat 3 subjek yang
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tergolong dalam kategori self confidence tinggi, sementara 3 subjek lainnya masuk dalam kategori self
confidence rendah. Azwar (2019) menyatakan bahwa penilaian skor yang berada di antara tinggi dan rendah
tidak perlu dikategorikan lebih lanjut, karena tujuannya adalah untuk membagi subjek menjadi dua kategori
saja. Untuk keperluan analisis kemampuan berpikir lateral, peneliti memilih 4 subjek yang akan dianalisis,
terdiri dari 2 peserta didik dengan kategori self confidence tinggi dan 2 peserta didik dengan kategori self
confidence rendah. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan subjek-subjek ini untuk memahami
lebih mendalam tentang kemampuan berpikir lateral dan 190ingkat self confidence yang dimiliki oleh
peserta didik. Subjek penelitian yang berasal dari kategori self confidence tinggi adalah S-4 dan S-11,
sedangkan untuk kategori self confidence rendah adalah S-13 dan S-21.

Berdasarkan analisis kemampuan berpikir lateral dalam menyelesaikan soal materi pola bilangan dan hasil
analisis kategori self confidence, maka diperoleh subjek penelitian sebagaimana tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2 Subjek Penelitian Terpilih

. Aspek Kemampuan Berpikir Lateral Kategori Se/
No STl 1 2 3 4 con}gidence /

1 S-4 v v v v Tinggi

2 S-11 v v v - Tinggi

3 S-13 v v - - Rendah

4 S-21 v - - - Rendah
Keterangan:
v = Peserta didik menjawab

- = Peserta didik tidak menjawab

Data yang diolah untuk menghasilkan hasil penelitian ini mencakup pengerjaan soal tes kemampuan
berpikir lateral, angket Self confidence, dan hasil wawancara. Kemudian, peneliti menjelaskan hasil
jawaban soal tes kemampuan berpikir lateral dan wawancara pada setiap subjek penelitian, yaitu S-4, S-11,
S-13, dan S-21.

Hasil penelitian ini mencerminkan kemampuan berpikir lateral peserta didik dalam menyelesaikan soal
open-ended materi pola bilangan, dengan 21 peserta didik yang menjawab soal kemampuan berpikir lateral,
6 di antaranya menjadi calon subjek dengan mengisi angket Self confidence. Dari 21 peserta didik, 3
memiliki self confidence tinggi dan 3 memiliki self confidence rendah.

Subjek penelitian yang dipilih terdiri dari 4 peserta didik, dengan 2 subjek self confidence tinggi (S-4 dan
S-11) dan 2 subjek self confidence rendah (S-13 dan S-21). Dari ketiga peserta didik dengan self confidence
tinggi, S-4 adalah satu-satunya yang memenuhi keempat aspek kemampuan berpikir lateral. Sementara S-
11 hanya memenuhi 3 aspek kemampuan berpikir lateral, tetapi dipilih karena kemampuan komunikasinya
yang baik. Dari peserta didik dengan self confidence rendah, S-13 memenuhi 2 aspek kemampuan berpikir
lateral, sementara S-17 dan S-21 hanya memenuhi 1 aspek kemampuan berpikir lateral. S-21 dipilih karena
kemampuan komunikasinya yang baik.

Subjek dengan self confidence tinggi, seperti S-4 dan S-11, menunjukkan keberhasilan dalam
mengidentifikasi unsur-unsur soal, mencari cara-cara berbeda dalam memandang permasalahan,
menunjukkan keluwesan cara berpikir, dan menggunakan ide-ide acak untuk membangkitkan ide-ide baru.
Mereka mampu menciptakan strategi sendiri dan melibatkan langkah-langkah inovatif dalam penyelesaian
masalah. Sebaliknya, subjek dengan self confidence rendah, seperti S-13 dan S-21, menunjukkan
keterbatasan dalam menyelesaikan soal, kurangnya keluwesan dalam berpikir, dan kurangnya penggunaan
ide-ide acak untuk membangkitkan ide-ide baru. Mereka lebih cenderung mengandalkan cara-cara yang
sudah diajarkan guru dan kurang percaya diri dalam mencari solusi alternatif.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa tingkat self confidence peserta didik
dapat mempengaruhi kemampuan berpikir lateral mereka dalam menyelesaikan soal open-ended. Peserta
didik dengan self confidence tinggi cenderung lebih berhasil dalam menghadapi tantangan pemecahan
masalah dan menunjukkan kemampuan berpikir lateral yang lebih baik, sementara peserta didik dengan self
confidence rendah cenderung mengalami keterbatasan dalam kemampuan berpikir lateral mereka. Hal ini
sesuai dengan temuan-temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan korelasi antara self confidence
dengan kemampuan berpikir peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis serta pembahasan yang berkaitan dengan kemampuan

berpikir lateral dalam menyelesaikan soal open-ended yang ditinjau dari self confidence, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi berhasil mencapai setidaknya tiga
aspek kemampuan berpikir lateral. Mereka mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang relevan dari
masalah, yaitu dengan menuliskan informasi yang diketahui dan pertanyaan yang diajukan dalam soal.
Ketika menghadapi masalah, peserta didik ini mampu menjelajahi berbagai sudut pandang dengan
mencari lebih dari dua cara umum untuk memandang permasalahan. Keunggulan lainnya adalah
kemampuan mereka untuk merancang strategi guna menemukan cara penyelesaian yang tidak biasa,
yang pada akhirnya menghasilkan jawaban yang benar. Ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan
tingkat kepercayaan diri yang tinggi memiliki keluwesan dalam berpikir, dapat menggunakan informasi
dan konsep tambahan yang tidak diberikan dalam soal sebagai alternatif solusi. Selain itu, mereka
menunjukkan ketelitian, fokus, dan keyakinan terhadap jawaban yang dihasilkan saat mengerjakan soal.

2. Peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah berhasil mencapai paling banyak dua aspek
kemampuan berpikir lateral. Mereka dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang relevan dari masalah,
yaitu dengan menuliskan informasi yang diketahui dan pertanyaan yang diajukan dalam soal. Ketika
mencari solusi, peserta didik ini mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang, namun hanya
menggunakan lebih dari satu cara yang umum digunakan di sekolah. Peserta didik dengan tingkat
kepercayaan diri rendah tidak mampu menyusun strategi untuk menemukan cara penyelesaian yang
tidak biasa, menandakan ketidakkeluwesan dalam berpikir dan ketidakmampuan menggunakan
informasi dan konsep tambahan sebagai alternatif solusi. Selain itu, peserta didik dengan tingkat
kepercayaan diri rendah menunjukkan kurangnya ketelitian, fokus, dan kepercayaan diri terhadap
jawaban yang dihasilkan saat mengerjakan soal.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat diberikan yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi para pengajar matematika, penting untuk memperhatikan tingkat kepercayaan diri peserta didik
agar dalam proses pembelajaran matematika, mereka dapat dipandu untuk mengatasi permasalahan
matematika dengan percaya diri, dan sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir lateral mereka.

2. Bagi peserta didik, disarankan untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka agar kemampuan berpikir
lateral dapat berkembang, memberikan manfaat, dan berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar
dalam mata pelajaran matematika.

3. Bagi peneliti berikutnya yang berminat dalam menganalisis kemampuan berpikir lateral dalam konteks
matematika, disarankan untuk menggunakan penelitian ini sebagai landasan dan sumber inspirasi untuk
melanjutkan penelitian lebih lanjut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi berharga
dan pengalaman yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya agar dapat meningkatkan kualitas
penelitian.
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